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Abstrak

Luka bakar adalah suatu macam cedera parah dibanding cedera lainnya, dengan permasalahan yang
kompleks dan angka mortalitas maupun morbiditas yang tinggi. Saat ini minat masyarakat Indonesia untuk
kembali pada pengobatan tradisional semakin meningkat, karena pengobatan menggunakan ramuan
tradisional dari bahan alami lebih murah daripada obat kimia sintetis. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mencari tanaman yang paling berpotensi untuk dikembangkan menjadi sediaan farmasi untuk luka
bakar berdasarkan konsentrasi uji dan waktu kesembuhan luka bakar, serta memperkirakan senyawa-
senyawa yang diduga aktif mempercepat penutupan luka bakar. Metode penelitian yang dilakukan adalah
mengumpulkan skripsi dan jurnal ilmiah secara online yang telah di publikasikan melalui Google Scholar
dari tahun 2012-2020 dan dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan tanaman obat yang berpotensi
mengatasi luka bakar berdasarkan waktu dan persentase kesembuhan yang dibandingkan dengan kontrol
positif yaitu daun mengkudu (21 hari, 97%), daun rumput bermuda (21 hari, 80%), daun kitolod (14 hari,
63%), bunga kecombrang (12 hari, 72%), daun kersen (14 hari, 93,3%), herba pegagan (14 hari, 100%), daun
jambu biji (20 hari, 100%), daun pepolo (21 hari, 92,5%), kulit buah manggis (21 hari, 83%), daun srikaya
(16 hari, 100%), dan daun sukun (19 hari, 100%). Kandungan senyawa dalam tanaman obat yang diduga
mempercepat penutupan luka bakar antara lain flavonoid, tanin, saponin, polifenol, alkaloid, vitamin C,
vitamin B, triterpenoid dan steroid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi sediaan farmasi yaitu herba pegagan, daun jambu biji, daun srikaya, dan daun
sukun.
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Kajian Literatur Potensi Tanaman-Tanaman Obat Untuk Mengatasi Luka Bakar

m Pendahuluan

Luka bakar adalah suatu macam cedera
parah dibanding cedera lainnya, dengan
permasalahan yang kompleks dan angka
mortalitas maupun morbiditas yang tinggi. Setiap
tahunnya ada lebih dari 300.000 orang yang
meninggal akibat luka bakar, serta ada jutaan lebih
orang yang menderita cacat tubuh yang
mempengaruhi efek pada psikologis, sosial dan
juga ekonomi. Beberapa hal tersebut membuat
luka bakar menjadi salah satu penyebab cedera
utama. Sekitar 73% kasus kematian dalam lima
hari pertama setelah terbakar disebabkan oleh
komplikasi infeksi [1].

Cara pengobatan untuk mengatasi infeksi
yang paling dominan dilakukan dalam pelayanan
kesehatan adalah dengan terapi penggunaan
antibakteri atau antiinfeksi. Saat ini minat
masyarakat Indonesia untuk kembali pada
pengobatan tradisional semakin meningkat,

Tabel 1. Penelitian tentang luka bakar derajat 1la

karena pengobatan menggunakan ramuan
tradisional dari bahan alami lebih murah daripada
obat kimia sintetis [1,2].

m  Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan yaitu dengan cara
mengumpulkan skripsi dan jurnal ilmiah secara
online yang telah di publikasikan melalui Google
Scholar dari tahun 2012-2020 dan dianalisis secara
deskriptif.

m Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan hasil penelitian luka bakar derajat lla
dan luka bakar derajat 11b.

Berikut merupakan penelitian tentang luka
bakar derajat 1la menggunakan tanaman-tanaman
obat berdasarkan konsentrasi uji, frekuensi
pemberian, dan persentase kesembuhan (Tabel 1.)

Bagian Konsentrasi Frekuensi Persentase
Nama Tanaman Pelarut . A Pustaka
Tanaman Uji Pemberian Kesembuhan
Mengkudu (Morinda citrifolia. L) Daun Etanol 96% 20% 21 hari 97% [5]
Rumput Bermuda (Cynodon dactylon L. Pers) Daun Etanol 96% 1% 21 hari 80% [6]
Kitolod (Isotoma, longiflora) Daun Etanol 70% 20% 14 hari 63% [7]
Kecombrang (Etlingera elatior) Bunga Etanol 80% 5% 12 hari 2% [8]
Kersen (Muntingia calabura L.) Daun Etanol 70% 1,04% 14 hari 93,3% [9]
Pegagan (Centella asiatica) Herba Etil asetat 1,49% 14 hari 100% [10]
Tabel 2. Penelitian tentang luka bakar derajat 11b
Nama Tanaman Bagian Pelarut Konse_rytrasn Frekuer_m Persentase Pustaka
Tanaman Uji Pemberian Kesembuhan
Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) Daun Etanol 7% 20 hari 100% [11]
Pepolo (Bischofia javanica BLUME) Daun Etanol 96% 15% 21 hari 92,5% [12]
Manggis (Garcinia mangostana L.) Kulit buah Etanol 70% 15% 21 hari 83% [13]
Srikaya (Annona squamosa L) Daun Etanol 70% 4% 16 hari 100% [14]
Sukun (Artocarpus altilis) Daun Etanol 70% 6,25% 19 hari 100% [15]

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
efek penutupan luka bakar vyang efektif
dibandingkan dengan kontrol positif yaitu ekstrak
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etanolik daun mengkudu dengan konsentrasi 20%,
ekstrak daun rumput bermuda dengan
konsentrasi 5%, ekstrak etanol 70% daun kitolod
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dengan konsentrasi 20%, ekstrak etanol bunga
kecombrang dengan konsentrasi 5%, ekstrak
etanol daun kersen dengan konsentrasi 1,04%, dan
fraksi etil asetat herba pegagan dengan konsentrasi
1,49%. Dari tanaman-tanaman tersebut, yang
paling berpotensi untuk di kembangkan menjadi
sediaan farmasi untuk luka bakar derajat lla yaitu
herba pegagan.

Menurut penelitian yang telah dilakukan,
daun mengkudu memiliki kandungan senyawa
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Daun
rumput bermuda memiliki kandungan senyawa
yaitu flavonoid, saponin, dan tanin. Daun kitolod
memiliki kandungan senyawa vyaitu flavonoid,
saponin, tanin, dan saponin. Bunga kecombrang
memiliki kandungan senyawa vyaitu flavonoid,
tanin, saponin, dan terpenoid. Daun kersen
memiliki kandungan senyawa vyaitu flavonoid,
tanin dan saponin. Herba pegagan memiliki
kandungan senyawa vyaitu alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, steroid dan terpenoid. Berdasarkan
hal tersebut, senyawa-senyawa yang berperan
dalam mempercepat penutupan luka bakar yaitu
flavonoid sebagai antiiflamasi [5,7,9,11,15] dan
antibakteri [8,9,11], tanin sebagai antibakteri
[8,9,11] dan astringen [5,8,9], saponin sebagai
antibakteri [8,9,15] dan pemacu pembentukan
kolagen [5,7,11], alkaloid sebagai antimikroba [5],
dan terpenoid sebagai antimikroba [8].

Berikut merupakan penelitian tentang luka
bakar derajat I1lb menggunakan tanaman-tanaman
obat berdasarkan konsentrasi uji, frekuensi
pemberian, dan persentase kesembuhan (Tabel 2.)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
efek penutupan Iluka bakar vyang efektif
dibandingkan dengan kontrol positif yaitu ekstrak
daun jambu biji dengan konsentrasi 7%, ekstrak
daun pepolo dengan konsentrasi 15%, ekstrak
kulit buah manggis dengan konsnetrasi 15%,
ekstrak daun srikaya dengan konsentrasi 4%, dan
ekstrak daun sukun 6,25%. Dari tanaman-
tanaman tersebut, yang paling berpotensi untuk di
kembangkan menjadi sediaan farmasi untuk luka
bakar derajat Ilb yaitu daun jambu biji, saun
srikaya, dan daun sukun.
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Menurut penelitian yang telah dilakukan,
daun jambu biji memiliki kandungan senyawa
yaitu tanin, flavonoid, polifenol, vitamin C,
vitamin B, dan saponin. Daun pepolo memiliki
kandungan senyawa yaitu alkaloid, sterol,
triterpenoid, karbohidrat, protein, flavonoid,
tanin, dan saponin. Kulit buah manggis memiliki
kandungan senyawa yaitu flavonoid, tanin dan
saponin. Daun srikaya memiliki kandungan
senyawa  yaitu flavonoid, tanin dan
steroid/triterpenoid. Daun sukun  memiliki
kandungan senyawa vyaitu flavonoid, tanin,
saponin dan polifenol. Berdasarkan hal tersebut,
senyawa-senyawa  yang  berperan  dalam
mempercepat penutupan luka bakar yaitu
flavonoid sebagai antiiflamasi [5,7,9,11,15] dan
antibakteri [8,9,11], polifenol sebagai antiseptik
[11] dan antioksidan [15], tanin sebagai
antibakteri [8,9,11] dan astringen [5,8,9], alkaloid
sebagai antimikroba [5], saponin sebagai
antibakteri [8,9,15] dan pemacu pembentukan
kolagen [5,7,11], alkaloid sebagai antimikroba [5],
serta vitamin C dan B sebagai substansi fibroblast
mensintesis kollagen [11].

m  Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan yaitu bahwa
tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan
menjadi sediaan farmasi untuk mengatasi luka
bakar adalah herba pegagan, daun jambu biji,
daun srikaya, dan daun sukun. Sedangkan
kandungan senyawa dalam tanaman-tanaman
obat tersebut yang diduga mempercepat
penutupan luka bakar antara lain flavonoid, tanin,
saponin, polifenol, alkaloid, vitamin C, vitamin B,
dan terpenoid.
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